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ABSTRAK 

Fenomena penggunaan aplikasi fake GPS oleh driver ShopeeFood menjadi 

salah satu persoalan aktual dalam ekosistem ekonomi digital di sektor layanan 

pesan antar makanan. Praktik ini banyak dijumpai di lapangan, termasuk di Jalan 

Nologaten, Yogyakarta, dan dilakukan oleh sebagian driver dengan tujuan 

memanipulasi lokasi agar lebih mudah mendapatkan pesanan. Keberadaan aplikasi 

tersebut menunjukkan adanya celah sistemik yang dimanfaatkan oleh pengguna, 

dan pada saat yang sama memunculkan problematika hukum serta etika dalam 

praktik muamalah modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek hukum 

dan etika bisnis Islam terhadap penggunaan aplikasi fake GPS oleh driver 

ShopeeFood, dengan melihat realitas sosial di lapangan serta mengaitkannya 

dengan kerangka normatif yang berlaku. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis-

etis. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap driver ShopeeFood 

di Jalan Nologaten, serta kajian terhadap regulasi hukum positif seperti Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). 

Selain itu, penulis menggunakan teori etika bisnis Islam sebagai kerangka analisis 

normatif untuk mengevaluasi praktik persaingan dalam ruang digital. Pendekatan 

ini memungkinkan kajian yang komprehensif antara dimensi legal formal dan nilai-

nilai etis dalam Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi fake GPS 

berimplikasi pada pelanggaran hukum positif dan mencederai prinsip etika bisnis 

Islam. Praktik ini menimbulkan ketimpangan antar sesama driver, merusak sistem 

distribusi order, serta dapat dikualifikasikan sebagai bentuk manipulasi informasi 

yang dilarang dalam UU ITE. Dalam perspektif Islam, tindakan ini melanggar 

prinsip akad yang sah, serta nilai-nilai kejujuran dan persaingan yang sehat. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya penegakan regulasi digital yang lebih 

tegas dan pembinaan etika bisnis kepada para pelaku ekonomi digital demi 

menciptakan sistem muamalah yang adil dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Ekonomi Digital, Driver ShopeeFood, Etika Bisnis Islam, 

Aplikasi Fake GPS 
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ABSTRACT 

The phenomenon of ShopeeFood drivers using non-genuine applications 

has emerged as a pressing issue within the digital economy ecosystem, particularly 

in the food delivery service sector. This practice is commonly encountered in the 

field, including in the Nologaten area of Yogyakarta, and is carried out by some 

drivers with the intention of manipulating their location to gain easier access to 

orders. The existence of such applications reveals a systemic loophole exploited by 

users, while simultaneously raising legal and ethical concerns within the context of 

modern economic transactions (muamalah). This study aims to examine the legal 

and Islamic business ethics aspects of the use of non-genuine applications by 

ShopeeFood drivers, by observing the social realities on the ground and relating 

them to applicable normative frameworks. 

This research employs a qualitative method with a juridical-ethical 

approach. Data were collected through field observations and interviews with 

ShopeeFood drivers in the Nologaten area, along with a review of legal regulations 

such as Law Number 19 of 2016 concerning Electronic Information and 

Transactions (ITE Law). Additionally, the author uses Islamic business ethics 

theory as a normative analytical framework to evaluate competition practices 

within the digital space. This approach allows for a comprehensive analysis that 

integrates formal legal dimensions with ethical values in Islam, such as honesty, 

justice, and responsibility. 

The findings indicate that the use of non-genuine applications constitutes a 

violation of positive law and undermines the principles of Islamic business ethics. 

This practice creates inequality among drivers, disrupts the order distribution 

system, and can be classified as a form of information manipulation prohibited 

under the ITE Law. From an Islamic perspective, such actions breach the principles 

of a valid contract (akad), as well as the values of honesty and fair competition. 

The study recommends the need for stricter enforcement of digital regulations and 

the promotion of business ethics among digital economy actors in order to establish 

a just and sustainable muamalah system. 

Keywords: Digital Economy, ShopeeFood Driver, Islamic Bussiness Ethics, Non-

Genuine Aplication 
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MOTTO 

"Jalani hari ini untuk hari ini, Jalani esok Untuk hari esok" 

"Kau boleh merencanakan apa yang akan datang, tapi tidak perlu kau 

mengkhawatirkan hal kedepan yang belom tentu akan datang" 
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Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, kakak, adek, serta 
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syarat, dan menjadi sumber kekuatan di setiap langkah. Juga untuk dosen 

pembimbing, para sahabat seperjuangan, dan seluruh driver ShopeeFood yang 

telah bersedia berbagi cerita dan pengalaman, terima kasih atas setiap pelajaran 

yang berharga. 

Semoga karya ini menjadi bagian kecil dari ilmu yang bermanfaat, dan menjadi 

awal dari perjalanan yang lebih luas dalam memahami dan menegakkan nilai-nilai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No.  

158/1987 dan 05436/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin keterangan 

 Alif .......... tidak dilambangkan أ

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sa S es titik atas ث

 Jim J je ج

 Ha H ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ş es titik di bawah ص

 Dad d de titik di bawah ض

 Ta t te titik di bawah ط
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 Za z zet titik di bawah ظ

 ...’... Ayn‘ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ...’... apostrof ء

 Ya Y ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap 

 ditulis   متعقّّّّدين muta’aqqidin 

  ditulisعدّّّّة  

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

 a. Bila dimatikan, 

ditulis h 

‘iddah 

 ditulis hibahهبة  

 ditulis jizyahجزية  

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 
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b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis ni’matullah نعمة الل 

-ditulis zakatul al زكاة الفطر

fitri 

IV. Vokal Pendek 

_________ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب  ditulis 

daraba 

   (kasrah) ditulis i contoh   َفهَِم 
ditulis 

fahima 

 

(dammah) ditulis u contoh    َِكُتب 

ditulis 

kutiba 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas) 

 ditulis  jahiliyyahجاهليّّّّة   

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)  يسعىditulis 

 yas’a 

3. kasrah  + ya mati, ditulis i (garis di atas)   مجيدditulis majid 

4. dammah + wawu mati, ditulis u (dengan garis di atas) 

 ditulis  furudفروض 

VI. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakumبينكم  

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaulقول  

Vokal–vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof.VII.  

اانتم  ditulis a’antum  اعدت ditulis u’iddat 

  ditulis la’in syakartumلئن شكرتم  

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
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 ditulis al-Qiyasالقياس  ditulis  al-Qur’anالقران 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 ’ditulis  al-samaالسماء  ditulis al-syamsالشمس 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 

X. Penelitian Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

-ditulis  zawi al ذوى الفروض 

furud 

  ditulis اهل السنة 

ahl al-

sunnah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dirangkum 

beberapa temuan penting yang berkaitan dengan praktik penggunaan 

aplikasi fake GPS oleh driver ShopeeFood di wilayah Jalan Nologaten, 

Yogyakarta. Kesimpulan ini disusun untuk memberikan gambaran 

menyeluruh dari sisi praktik lapangan, aspek hukum, hingga etika bisnis 

Islam. Adapun poin-poin kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan aplikasi fake GPS 

oleh driver ShopeeFood di wilayah Jalan Nologaten, Yogyakarta 

merupakan praktik yang cukup umum dan dilakukan secara sadar. 

Aplikasi seperti Fake GPS digunakan untuk memanipulasi lokasi 

agar sistem ShopeeFood menganggap mereka lebih dekat dengan 

restoran, sehingga peluang memperoleh pesanan menjadi lebih 

besar. Fenomena ini muncul akibat lemahnya sistem pengawasan, 

tekanan ekonomi, dan persaingan ketat antar-driver. 

2. Dari perspektif hukum, praktik manipulasi lokasi tergolong 

pelanggaran terhadap Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE), khususnya Pasal 35 dan Pasal 51 ayat (1). 

Tindakan ini termasuk manipulasi data elektronik yang dapat 

dikenai sanksi pidana berupa penjara atau denda. Selain itu, praktik 

ini juga melanggar aturan internal ShopeeFood. Namun, lemahnya 
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penegakan sanksi serta rendahnya kesadaran hukum di kalangan 

driver membuat pelanggaran ini terus berlangsung. 

3. Dari perspektif etika bisnis Islam, praktik manipulasi lokasi 

bertentangan dengan nilai kejujuran (ṣidq) dan keadilan (‘adl), 

karena merugikan sesama driver maupun pelanggan. Driver yang 

bekerja jujur menjadi dirugikan, sementara pelanggan berpotensi 

kecewa dengan keterlambatan pesanan. Hal ini menunjukkan 

terlanggarnya prinsip etika Islam dalam kegiatan ekonomi berbasis 

aplikasi. 

4. Prinsip amanah juga dilanggar, karena driver memiliki tanggung 

jawab moral untuk bekerja sesuai aturan dan menjaga kepercayaan 

platform serta pelanggan. Ketika sistem disalahgunakan demi 

keuntungan pribadi, hal tersebut merusak reputasi ShopeeFood 

secara keseluruhan dan melemahkan kepercayaan publik terhadap 

layanan. 

5. Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan langkah konkret dari 

berbagai pihak. ShopeeFood perlu memperkuat sistem keamanan 

teknologi, menegakkan sanksi secara konsisten, serta melakukan 

edukasi hukum dan moral kepada driver. Pemerintah diharapkan 

menegakkan UU ITE secara lebih tegas, sedangkan komunitas 

driver perlu mendapatkan pembinaan etika Islam agar nilai 

kejujuran, keadilan, dan amanah dapat diterapkan dalam praktik 

kerja sehari-hari.  
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B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian 

berikutnya, pihak perusahaan penyedia layanan, maupun regulator. Saran 

ini juga dimaksudkan untuk membuka peluang penelitian lebih lanjut yang 

dapat memperkaya pemahaman mengenai fenomena penggunaan aplikasi 

fake GPS. Berikut poin-poin sarannya: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan data, sehingga 

belum sepenuhnya mencerminkan dinamika penggunaan aplikasi 

fake GPS di berbagai wilayah. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

perlu dilakukan dengan cakupan lebih luas agar memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

2. Penelitian mendatang dapat mengkaji perbandingan dengan 

platform layanan transportasi daring lainnya, serta menganalisis 

dampak psikologis dan sosial terhadap komunitas driver. Hal ini 

penting untuk melihat pengaruh jangka panjang praktik kecurangan 

digital terhadap ekosistem kerja berbasis aplikasi. 

3. Kajian lebih mendalam mengenai kesadaran hukum dan etika para 

driver juga perlu dikembangkan, dengan memperhatikan faktor 

ekonomi, sosial, dan budaya yang memengaruhi keputusan mereka 

menggunakan aplikasi Fake GPS.  

4. Penelitian selanjutnya dapat menelaah efektivitas regulasi dan 

kebijakan perusahaan penyedia layanan daring dalam mengatasi 



92 
 

 

praktik kecurangan, serta menilai sejauh mana langkah tersebut 

mampu menciptakan persaingan yang sehat. 

5. Penelitian lanjutan diharapkan tidak hanya menggambarkan 

fenomena penggunaan aplikasi Fake GPS, tetapi juga menawarkan 

solusi berbasis kebijakan, teknologi, dan edukasi guna membangun 

ekosistem layanan yang adil, transparan, dan berkeadaban sesuai 

dengan tuntutan hukum dan etika Islam.
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